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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al Baqarah: 286) 

“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.  

(QS. Al Hadid:4) 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” 

(QS. Al Imran:73) 

“So, remember Me, I will remember You” 

(QS. Al Baqarah: 152) 

“Istirahatkan dirimu dari kesibukan mengurus dunia. Urusan yang telah diatur Allah 

tak perlu kau sibuk ikut campur.” 

(Ibnu Atha’illah as-Sakandari) 

“Do the best, let Allah do the rest” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain penelitian pre eksperimental one 

group pre-test post-test dan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dampak video 

animasi edukasi kesehatan terhadap tingkat kepercayaan peserta vaksin Covid-19 RSUD 

Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teori kepercayaan dari Mowen dan Minor. Populasi penelitian ini adalah peserta vaksin 

Covid-19 RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan sampel 

menggunakan teknis purposive sampling dan accidental sampling, Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 30 peserta vaksin. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner pre-test dan diberikan intervensi menggunakan media video 

animasi lalu diberikan kuisioner post-test, studi dokumentasi dan observasi. Hasil analisis 

data skor rata-rata kepercayaan peserta vaksin pada saat pre-test adalah 60.33 dan setelah 

dilakukan intervensi menggunakan media video animasi terdapat skor rata-rata pada saat 

pos-test adalah 69.67. Hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test, hasil 

perhitungan diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka data dinyatakan 

terdapat perbedaan tingkat kepercayaan peserta vaksin Covid-19 RSUD Siti Fatimah 

Provinsi Sumatera Selatan sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan 

media video animasi edukasi kesehatan vaksin Covid-19.  

Kata kunci: Tingkat Kepercayaan Konsumen, Media Video Animasi, Vaksin Covid-19  
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ABSTRACT 

Research design pre-experimental one group pre-test post-test and aims to determine 

whether there is an impact of health education animation videos on the level of confidence 

of participants in the Covid-19 vaccine at Siti Fatimah Hospital, South Sumatra Province. 

The theory used in this study is the belief theory of Mowen and Minor. The population of 

this study was the participants of the Covid-19 vaccine at the Siti Fatimah Hospital, South 

Sumatra Province. The sampling technique used purposive sampling and accidental 

sampling. The sample in this study amounted to 30 vaccine participants. Data collection 

techniques were carried out by distributing pre-test and given intervention using animated 

video media and then given post-test questionnaires, documentation studies and 

observations. The results of data analysis of the average confidence score of vaccine 

participants at the time pre-test was 60.33 and after the intervention using animated video 

media, the average score at the time of the post-test was 69.67. The results of the 

hypothesis test using the paired sample t-test, the results of the calculation obtained the 

value of sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, then the data stated that there was a difference in 

the level of confidence of participants in the Covid-19 vaccine at Siti Fatimah Hospital, 

South Sumatra Province before and after being given an intervention using animated 

video media for health education for the Covid-19 vaccine. 

Keywords: Consumer Confidence Level, Animated Video Media, Covid-19 Vaccine  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Vaksin merupakan proses di dalam tubuh, dimana seseorang menjadi kebal atau 

terlindungi dari suatu penyakit sehingga apabila suatu saat terpapar dengan penyakit 

tersebut maka tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan, biasanya dengan 

pemberian vaksin. (kesmas.kemkes.go.id). Masyakat di himbau untuk melaksanakan 

vaksin dosis 1 dan dosis 2 secara bertahap sesuai aturan dan ketentuan kesehatan. 

Sebelum peserta vaksin melakukan proses vaksinasi, peserta tersebut di periksa dan 

dilakukan cek skrining kesehatan terlebih dahulu yang berguna untuk memastikan 

bahwasannya peserta vaksinasi telah memnuhi syarat untuk menerima vaksinasi 

Rumah Sakit yang ada di Indonesia sudah berupaya sebaik mungkin untuk 

menangani virus tersebut dengan mengutus para tenaga kesehatan untuk menjadi garda 

terdepan dalam bidang kesehatan pasien Covid-19 dengan selalu menghimbau 

masyarakat untuk menjalankan aturan sesuai protokol kesehatan yang bertujuan untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Selain dengan menjalankan protokol 

kesehatan yang kita kenal dengan sebutan 5M yaitu: mencuci tangan, memakai masker, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas. Tenaga kesehatan 

mempunyai peran yang vital untuk meningkatkan kualitas pelayanan semaksimal 

mungkin demi memicu tingkat kesadaran dan kemauan masyarakat untuk hidup sehat. 

Saat ini pemerintah bekerja sama dengan pihak kesehatan untuk memberikan fasilitas 

kesehatan kepada masyarakat berupa vaksin Covid-19.  

Di Indonesia sendiri proses vaksinasi Covid-19 menuai berbagai tanggapan yang 

berbeda, hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat tentang vaksin 

Covid-19, baik mengenai jenis-jenis vaksin, manfaat vaksin, dan tanda gejala pasca 

vaksin yang masih bersifat ambiguitas, maka banyak juga masyarakat yang menolak atau 

tidak mendukung prosedur yang dihimbau pemerintah untuk divaksinasi Covid-19. 

Didukung dengan berita-berita hoax atau berita-berita yang tidak benar yang menyebar 

luas ke masyarakat, berikut ini adalah beberapa berita hoax yang menyebar yakni berita 

bahwa “vaksin Covid-19 mengandung mikrocip magnetis” hal ini bermula saat video di 
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media sosial WhatsApp yang memperlihatkan sebuah koin yang menempel di bekas 

suntikan vaksin covid-19 dan diduga bahwa ada kandungan magnet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: kompas.com)   

 Selain berita hoax tersebut juga terdapat berita-berita hoax lainnya yaitu “Vaksin 

Covid-19 membuat masyarakat mudah terinfeksi virus Covid-19”, “vaksin Covid-19 

mempercepat kematian”, “vaksin Covid-19 jenis sinovac terindikasi tidak halal”. Berita-

berita tersebut tersebar luas di media sosial dan menjadi salah satu hambatan bagi 

pemerintah dalam upaya memutus rantai virus Covid-19 melalui vaksinasi. Walaupun 

memang berita-berita hoax yang tersebut sudah ditanggapi dan di respon oleh juru bicara 

vaksin Covid-19 kementerian kesehatan yaitu Siti Nadia Tarmidzi, namun perlu adanya 

penyebaran informasi lebih lanjut yang berguna untuk memberikan edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat agar dapat berkontribusi baik dalam 

upaya pemerintah untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 melalui proses vaksinasi. 

Presiden Republik Indonesia, Bpk Jokowi dodo mengatakan bahwa targert 

vaksinasi yang ditetapkan WHO dirasa sulit untuk dicapai pada akhir tahun 2021. Pada 

saat ini sekitar 80 negara dinilai akan sulit untuk mencapai target vaksinasi sebesar 40 

persen dari populasi. Hal ini membuat Instansi kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas 

dan lainnya harus meningatkan intensitas pelayanan vaksinasi Covid-19.  

RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan merupakan rumah sakit umum 

daerah terbesar di Indonesia dan juga merupakan rumah sakit pendidikan. RSUD Siti 

Fatimah Provinsi Sumatera Selatan ini memiliki pelayanan kesehatan vaksinasi Covid-

19.  

Gambar 1. 1 Berita Hoax mengenai vaksin yang mengandung Microchip 
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Tabel 1. 1 Pelaksanaan Vaksin Covid-19 RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2021 

Tahun 2021 Peserta Vaksin 

Januari 322 

Februari 1061 

Maret 7425 

April 6739 

Mei 3964 

Juni 4288 

Juli 4079 

Agustus 3526 

September 3236 

Oktober 2107 

November 1775 

Desember 326 

Total 38948 

 

Berdasarkan data yang peneliti dapat dari pihak penyelenggara vaksin covid-19 

di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan, terhitung pada bulan Januari 2021 

sampai dengan Desember 2021 total peserta vaksinasi Covid-19 yaitu 38.948 orang 

peserta vaksin dengan rata-rata 3.324 orang peserta vaksin Covid-19 perbulan. Tidak ada 

target khusus dari pihak RSUD Siti Fatimah terkait pelayanan kesehatan vaksinasi Covid-

19, tetapi memang sebagai salah satu rumah sakit yang ada di Indonesia harus berusaha 

meningkatkan intensitas pelayanan vaksinasi Covid-19 agar dapat mencapai target yang 

sudah ditetapkan WHO yang merupakan organisasi kesehatan dunia. Banyak hal yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan intensitas peserta vaksinasi Covid-19 seperti 

edukasi kesehatan vaksin dan sosialisasi kesehatan vaksin. 

Edukasi erat kaitannya dengan pendidikan yang mana merupakan segala bentuk 

upaya dalam mempengaruhi orang lain sehingga mereka dapat melakukan apa yang 

diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoadmojo, 2003). Edukasi adalah rangkaian 

proses belajar dari tidak mengerti tentang nilai kesehatan menjadi mengerti (Suliha, 2002) 
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Penerapan edukasi kesehatan tentang vaksin Covid-19 dirasa sangat penting. Mengingat 

bahwasannya berawal dari edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan hidup 

sehat serta dapat menunjang pembangunan SDM Indonesia khususnya disektor 

pendidikan yang bermutu dalam meningkatkan indeks pembangunan SDM. 

Pada aspek komunikasi terdapat model S-O-R (Stimulus, Organism, Respon) yang 

objek materialnya merupakan manusia dengan komponen: sikap, prilaku, kognisi, afeksi 

dan konasi (McQuail, 2010). Asumsi dasar teori ini adalah media massa akan 

menimbulkan respon ataupun efek yang langsung kepada komunikan. Inti dari teori 

tersebut adalah bahwa segala bentuk efek media terhadap individu harus berdasarkan 

terpaan pesan dari media. Keterkaitan model S-O-R (Stimulus, Organism, Respon) dalam 

penelitian ini ialah: (1) Stimulus yang dimaksud ialah pesan yang dikemas menjadi 

sebuah video animasi edukasi kesehatan vaksin Covid-19, (2) Organisme yang dimaksud 

ialah peserta vaksinasi Covid-19 RSUD Siti Fatimah, dan (3) Respon yang dimaksud 

ialah perubahan sikap, prilaku, kepercayaan dan pengetahuan peserta vaksinasi Covid-19 

RSUD Siti Fatimah. 

Media dalam bidang pembelajaran merupakan faktor utama dalam proses belajar 

yang diharapkan dapat mempermudah seseorang untuk lebih memahami materi atau hal-

hal yang dipelajari (Utomo et al., 2018). Berbagai jenis media yang bisa digunakan dalam 

proses pembelajaran yakni: media berbasiskan manusia, media berbasiskan cetakan, 

media berbasiskan visual, media berbasiskan audiovisual, media berbasiskan komputer 

(Arsyad, 2007). 

Pada dasarnya media menjalankan fungsinya sebagai pengantar ataupun perantara 

(Heinich, 2002). Dalam bidang edukasi dan pembelajaran, media memiliki peranan 

penting dalam segala bentuk upaya dalam menjalankan peran dan fungsinya untuk 

menyampaikan informasi dari komunikator ke komunikan untuk mencapat suatu tujuan 

yang telah di rencanakan. Pemilihan media didasari oleh (1) kebutuhan penerima 

informasi, (2) kesesuaian tujuan informasi, (3) kesesuaian materi informasi, dan (4) 

kesesuaian metode informasi yang digunakan. Keempat komponen tersebut dapat 

menjadi rujukan dalam proses pemilihan jenis media dalam proses pembelajaran, karena 

perubahan tingkat pengetahuan akan informasi yang disampaikan tergantung pada 



 

5 

 

optimalnya jenis media yang menjadi perantara berlangsungnya proses edukasi atau 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar ini dikutip dari buku Robert Heinich “Instructional Media and Technologies for Learning” 

 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas menurut teori Dale’s cove of experience. Teori ini 

mendeskripsikan gambaran tingkat pemahaman siswa yang dituangkan kedalam sebuah 

kerucut pengalaman, dari kerucut pengalaman Edgar Dale tersebut media video terletak 

di bagian tengah yang termasuk dalam kategori “Television” yang dimana pada kerucut 

pengalaman tersebut menandakan bahwa media video lebih baik daripada media gambar/ 

visual dan media audio/suara.  

Media berbasis audiovisual atau yang sering kita sebut media video masih 

menjadi pilihan dalam proses pembelajaran jarak jauh. Media Video dapat digolongkan 

sebagai media yang relatif mudah dan terjangkau sehingga hal ini menjadi dampak positif 

bagi masyarakat untuk dapat menerima dan memahami informasi-informasi yang bersifat 

pengetahuan. Media video sebagai bentuk intervensi perubahan pengetahuan dan sikap 

terkait untuk menambah kepercayaan kepada sebuah produk. Hal ini merupakan bentuk 

intervensi yang dapat dilakukan pengukuran dengan cepat setelah kegiatan intervensi 

(perlakuan). 

Berbagai macam jenis video edukasi kesehatan yang dapat digunakan sebagai 

kegiatan intervensi salah satunya adalah jenis video animasi yang berisi tentang edukasi 

kesehatan vaksin Covid-19. Pada aspek pembelajaran, Siswa yang menggunakan media 

video berjenis animasi akan memiliki pandangan positif dan dapat menambah minat 

Gambar 1. 2 Kombinasi Kerucut Pengalaman dari Edgar Dale dan Teori 

Brunner (Symbolic, Iconic, Enactive) 
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belajar siswa tersebut (Hasrul 2011). Video berjenis animasi edukasi kesehatan dapat 

membantu peserta vaksin untuk lebih mudah memahami hal-hal seputar edukasi 

kesehatan mengenai vaksin Covid-19. 

Pada beberapa penelitian menunjukan bahwa penggunaan media seperti leaflet, 

power point, booklet dianggap kurang efektif untuk meningkatkan pengetahuan (Li et al., 

2021). Video dan games dinilai lebih menarik dan efektif bagi generasi milenial 4.0 yang 

hadir dengan kecanggihan teknologi, terlebih dengan penggunaan media video 

menggunakan karakter yang menarik dan unik juga disertai dengan kemudahan dalam 

mengakses video tersebut di internet (Szeszak et al., 2016). Pada studi penelitian lainnya 

menunjukan bahwa adanya peningkatan dari segi pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok yang di intervensi atau diberikan edukasi kesehatan menggunakan video 

dibanding menggunakan simulasi (Adha et al., 2016). Video animasi lebih efektif 

dibanding menggunakan media tradisional yang identik pada tulisan dan membuat jenuh 

pembaca (Abdullah et al., 2020). Selain identik dengan suatu yang unik dan menarik, 

video animasi juga dapat memberikan informasi ataupun pengetahuan yang diberikan dan 

mampu menimbulkan daya ingat yang baik sehingga informasi tersebut dapat bertahan 

lama (Mellisa Goad et al., 2018). Pada ranah kesehatan media video animasi terbukti 

dapat meningkatkan wawasan atau pengetahuan (Szeszak et al., 2016).  

Berbicara pada ranah pendidikan kesehatan erat kaitannya dengan model 

kesehatan yaitu model kepercayaan yang merupakan penjabaran dari model sosio 

psikologis, munculnya model ini berawal dari kenyataan akan adanya masalah kesehatan 

yang didasari oleh kegagalan orang atau masyarakat dalam upaya pencegahan suatu 

penyakit (preventif health behavior). Model ini disempurnakan oleh Becker (1974) 

menjadi model kepercayaan kesehatan (health belief model) (Notoatmodjo S, 2012). 

Model teori ini merupakan formulasi untuk mengetahui persepsi individu mengenai 

kesehatan mereka. HBM dapat dikatan sebagai salah satu konstruktivitas teoritis 

mengenai kepercayaan individu dalam berprilaku sehat (Conner. M., & Norman, 2005). 

Konsep utama dari HBM ialah prilaku sehat yang meliputi penggunaan fasilitas atau 

pencegahan suatu penyakit yang didasari oleh kepercayaan individu tentang penyakit atau 

fasilitas yang tersedia untuk menghindari adanya suatu penyakit. 
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Kepercayaan pada diri seseorang terhadap suatu hal tidak akan hadir dengan 

sendirinya, banya faktor yang dapat membentuk kepercayaan pada diri seseorang. Jika 

berbicara pada kepercayaan akan konsumen pada suatu produk dan jasa yang akan 

dihadapinya, yaitu kepercayaan atas kualitas, manfaat produk, serta kepercayaan karena 

citra perusahaan itu sendiri (Lassoued, R., & Hobbs, 2015). Kepercayaan terhadap suatu 

produk merupakan hal yang mendasar yang mengarah pada keputusan konsumen untuk 

mengkonsumsi produk tersebut. Kepercayaan konsumen terhadap produk merupakan 

suatu prilaku konsumen yang ditimbulkan karena adanya proses pertukaran. Secara 

formal pertukaran (exchange) dapat diartikan sebagai proses melibatkan transfer dari 

suatu yang berwujud atau tidak berwujud, nyata atau simbolik, antara dua atau lebih 

pelaku sosial (Mowen & Minor, 2011). 

Bagan 1. 1 Diagram Proses Pertukaran Mowen dan Minor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar ini dikutip dari buku Mowen dan Minor“Consumen Behaviour” 

 

Beberapa peneliti mengutarakan bahwa ada enam jenis sumber daya yang 

dipertukarkan: barang, jasa, uang, status, informasi, dan perasaan. Pada bagan diatas 

Sumber Daya 

Perasaan 

Status 

Informasi 

Uang 

Barang 

Jasa 

Hasil Akhir 

1. Hasil akhir yang 

berasal dari sumber 

daya 

2. Hasil akhir yang 

berasal dari tindakan 

pertukaran 

Sumber Daya 

Perasaan 

Status 

Informasi 

Uang 

Barang 

Jasa 

 

Perusahaan 

O1 

O2 

R1 

Konsumen 

R2 

R1 

R2 

O1 

O2 

R1 dan R2 = Sumber daya input untuk pertukaran 

O1 dan O2 = Hasil akhir dari pertukaran 
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merupakan proses pertukaran yang menunjukan bahwa setiap pihak yang terlibat dalam 

pertukaran memiliki sumber daya tertentu. Dalam penelitian ini terdapat dua proses 

pertukaran yaitu: (1) pertukaran antara Penyedia Vaksin (barang) dengan Pemerintah 

Indonesia (uang), dan (2) pertukaran antara Institusi kesehatan (barang) dengan 

masyarakat/ peserta vaksin (perasaan). Hal inilah yang mendasari adanya prilaku 

konsumen yaitu kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. Kepercayaan konsumen 

adalah segala bentuk pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan 

yang dimiliki oleh konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya (Mowen & Minor, 

2011). 

Berdasarkan uraian diatas Peneliti beranggapan bahwasannya perlu adanya 

edukasi kesehatan yang dikemas melalui media video animasi secara terus menerus. Hal 

ini dilakukan agar dapat menangkal berita-berita hoax mengenai vaksinasi Covid-19 dan 

juga dapat menumbuhkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19. 

Berbagai macam jenis edukasi yang bisa kita lakukan salah satunya dengan menggunakan 

variasi edukasi media visual seperti video animasi dan gambar. Perlu diketahui juga 

bahwasannya penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design menggunakan 

kelompok control dan kelompok intervensi. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre-

test post-test design atau one group pre-test-post-test. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pelaksanaan proses vaksinasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan salah satu bagian penting di dalam sebuah 

penelitian, sebab dengan adanya rumusan masalah penyusun akan lebih mudah 

menetapkan batasan masalah serta pembahasan akan searah dengan tujuan yang 

diterapkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 “Bagaimana dampak menonton video edukasi kesehatan terhadap tingkat kepercayaan 

peserta vaksinasi covid-19 di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dampak menonton video edukasi kesehatan terhadap tingkat 

kepercayaan peserta vaksinasi covid-19 di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk itu manfaat pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah kajian dalam perkembangan studi 

Ilmu Komunikasi khususnya pada mata kuliah terkait Media Audiovisual (video). Hasil 

dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dan juga 

sebagai referensi perpustakaan institusi serta sebagai bahan masukan bagi mahasiswa 

yang sedang mempelajari mengenai dampak edukasi kesehatan menggunakan media 

video terhadap tingkat kepercayaan peserta vaksin di RSUD Siti Fatimah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain manfaat secara teoretis, terdapat juga beberapa manfaat praktis yang 

diharapkan bisa didapat dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian khususnya 

tentang dampak edukasi kesehatan menggunakan media video terhadap kepercayaan 

peserta vaksin di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi Institusi RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan, Hasil dari penelitian 

dapat dijadikan bahan masukan dan referensi untuk upaya melakukan variasi edukasi 

kesehatan menggunakan media video di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera 

Selatan. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang lebih mendalam. 
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